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RINGKASAN

Staphviococeus aureus R. merupakan bakteri penyebab penyakit infeksi
tersering: pada berbagai kasus penyakit infeksi. Sauwrews saal 1m mula
mengkhawatirkan karena berkembangnya strain baru dari bakter tersebut yang
resisten terhadap beberapa antibiotik. Alternatif penanggulangan perkembangan
kasus penvakit infeksi Sawreus adalah dengan mencari bahan alami dari
tumbuhan vang dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik semi sintetik
maupun sintetik vang sudah ada, karena penggunaannya relatif lebih aman.

Ocimum (selasih-selasiban) adalah salah satu tanaman vang berpotens:
untuk dijadikan bahan obat pengganti antibiotik sintetik untuk menanggulangi
penvakit infeksi yang disebabkan oleh Sawrews. Karena kandungan kimia
terutama minyak esensial nya menurut penclitian terdahulu berpotensi sebagar
ohat antibakteri. Bagian vang paling banyak mengandung bahan alami antibakteri
tersebut adalah daunnya. Pada penelitian ini daun yang diambil diekstraksi dengan
tiga metode vaitu maserasi, seduhan dan sediaan scpar,

Maserasi dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 96% dibagi dalam
dua jenis perlakuan yaitu maserasi segar dan kering, Begitu juga dengan seduhan,
seduhan separ dan seduhan kering. Masing-masing sampel yang digunakan

ditimbang seberat 10 gram. Untuk maserasi kering dan seduban kering sampel



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang vang terletak didaerah
tropis memang belum bisa membebaskan diri dari wabah-wabah penyakit infeksi
seperti Chikunguya, DBD. Flu Burung dan yang paling menarik perhatian adalah
HIV-AIDS. Namun ada kasus penyakit infeksi lain yang berbahaya dan mulai
mengkhawatirkan di Indonesia, yaitu penyakit infeksi yang disebabkan oleh strain
spesifik dari bakteri Staphylococcus aureus. yaitu MRSA (Methicillin-Resistant
Stapivlococcus aureus) serta mutan terbaru nya VRSA (Vancomycin-Resistant
Staphvlococeus aurens) dan ORSA (Oxacillin-Resistant Staphylococcus aureus).

Sejak ditemukan pertama kalinya tahun 1968 di Amenka Senkal, kasus
penyakit infeksi strain baru Staphivlococcus awrens (MRSA) ini hingga tahun
1992 telah menyebabkan 13.300 orang penderita di Amerika Serikal meninggal
dunia (Martono, 2006). Sedangkan di Indonesia belum ada data resmi mengenai
kasus ini. Namun menurul Indonesia Antimicrobial Resistance Waich (IARW),
sepanjang tahun 2006 terjadi peningkatan kasus infeksi MRSA di Indonesia yaitu
mencapai angka 23.5 % bila dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang berkisar
15 % (Andra, 2007 dan Martono, 2006). Sehingea menempatkan kasus infeksi
MRSA  (super bug) sebagai kasus “emerging infection pathogen” yang
penvebarannya tidak saja terjadi di Rumah Sakit tapi sudah meluas ke komunitas
penduduk di luar areal Rumah Sakit (Brooks er af., 1996).

Dalam kondisi biasa Staphvincoccus aurens merupakan flora normal pada
kulit. saluran pernafasan (hidung). dan kelemjar mukosa manusia, tetapr diluar
kondisi tersebul Staphyviococcus awrens merupakan bakteri penvebab tersering
berbagai penyakit infcksi (Neal. 2006), seperti ; borok, bisul, jerawat, celullitis,

pneumonia, mastitis, phlebitis, meningitis. infcksi saluran urine (cystitis).



e

csteomyelitis, impetigo dan endocarditis, yang dapat berakibat kematian terhadap
cenderita (Cappuccine dan Sherman, 2005), vang mana pengobatan penvakit-
cenvakit infeksi tersebut sebelumnya masih dapat ditanggulangi oleh pemakaian
antibiotik semi sintetik turunan Penicillin seperti Methicillin dan Vancomycin.
Akhir-akhir int akibat penggunaan antibiotik vang ticak sesual aturan dan secara
terus menerus mulai menimbulkan masalah resistensi serius. Sehingga antibiotik
wrunan  Penicillin terscbut  tidak  lagi  merupakan solusi tepat untuk
renanggulangan penyakit infeksi yang disebabkan oleh Staphviococcus aureus.

Berbagai upaya penclitian telah dilakukan untuk menemukan obat
antibakteri vang efektif dan relatif’ aman untuk menanggulangi kasus ini, namun
masth belum memperoleh hasil seperti vang diharapkan. Alternatif pengembangan
renelitian lain adalah pengolahan dan penggunaan obat-obatan antimikroba alami
vang berasal dari tumbuhan, karena tumbuhan masih merupakan pemben
contribusi terpenting bagi bidang keschatan, terutama sebagai bahan baku obat-
obatan alami vang layak dijadikan bahan pertimbangan scbagai solusi masalah
resistenst antibiotika, Apalagi pemakaian obat herbal cendrung meningkat setiap
tahunnya yaitu sekitar 20 % per tahun (Fajimi dan Taiwo, 2004). Sesuai dengan
ocherapa survey vang dilakukan oleh Puslitbang Biologi LIPI dapat diambil
tesimpulan bahwa masyarakat masih mengandalkan alam  sekitar untuk
menanggeulangi penyakit vang mungkin sekali disebabkan oleh kuman disamping
penggunaan obal modern yang penggunaan nya harus dengan resep dan mahal
Dzulkarnain ef af., 2008).

Berdasarkan laporan hasil penelitian Dzulkarnain er af., (2008), di
Indonesia terdapat lebih dari 106 simplisia vang diduga bersilat antibakteri, vang
izlah diuji daya antibakterinva 85 jenis, dan 33 jenis dapat digunakan secara
empirik (dalam bentuk ekstraksi dengan berbagai jenis pelarut, irifus, rebusan atau

perasan) schagai obat penyakit kulit, diantaranya adalah golongan Selasih-



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh ckstrak etanol, seduhan dan sediaan

segar empal jenis Ocimum terhadap pertumbuhan Staphylococeus aureus R. dapat

diambil kesimpulan :

Metode ckstraksi yang berbeda memperlihatkan hasil vang berbeda
terhadap daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus R. yang
ditandai dengan berbeda-beda nya dacrah bebas bakteri vang dihasilkan
olch setiap hasil ekstraksi.

Metode ckstraksi yang cfektil” digunakan untuk proses pengujian anti
bakteri ini adalah secara MEK dengan diameter daerah bebas rata-rata
mencapai 12,17 mm dan yang tidak efektif adalah secara SFS vaitu
dengan diameter 650 mm.

Jenis Ocimum Kemangi (Ocimum  basilicum forma  Citraium Back)
memperlihatkan — daya  hambat  tertinggi  terhadap pertumbuhan
Staphylococeus awreus R dan jenis Ocimum yang memperlihatkan daya

hambat terendah adalah Selasih (Ocimum basilicum Linn.)

5.2 Saran

1.

fea

Dalam pemanfaatan Ocimum sebagai anti bakteri untuk aplikasi praktis
sehari-hari  lebih  efektif  dengan cara  maserasi/perajangan dengan
menggunakan pelarut etanol untuk hasil vang terbaik.

Perlu dilakukan penclitian lebih lanjut untuk proses isolasi vang lain

dengan menggunakan metode dan jenis pelarut yang berbeda,

. Perlunya pengembangan penelitian kearah pembuatan produk siap pakai

dari bahan dan metode ekstraksi vang sudah ada untuk skala bisnis.
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